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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Pasar Inpres Painan: Studi Kasus 

Setelah Kebakaran Tahun 2007-2013”. Penulisan dari skripsi ini menjelaskan 

tentang perkembangan yang terjadi di Pasar Inpres Painan, perkembangan ini juga 

dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi di Kota Painan, baik dalam 

pemerintahan maupun dalam pembangunan. Posisi Kota Painan sebagai ibu kota 

Kabupaten Pesisir Selatan semenjak pemerintah pusat mengadakan perubahan 

terhadap UU No. 12  tahun 1956. Perubahan itu antara lain mengatakan bahwa, 

lahir atau dibentuk suatu daerah kabupaten yaitu Daerah Tingkat II Pesisir 

Selatan, berkedudukan di Painan (Pasal 2). Hal ini menjadikan Painan sebagai 

kota administratif atau kota pusat pemerintahan bagi Kabupaten Pesisir Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan ada empat tahap yaitu yaitu heuristik, 

kritik, interpretasi, dan historiografi.Pada tahap pertama yaitu pengumpulan 

sumber (heuristik), dilakukan dengan dua cara yaitu penelitian kepustakaan dan 

wawancara.Langkah kedua dari metode penelitian sejarah adalah kritik 

sumber.Kemudian langkah ketiga setelah dilakukan kritik adalah interpretasi  

yaitu berupa penafsiran yang merujuk pada fakta-fakta yang dihasilkan. 

Dilanjutkan dengan tahapan terakhir dari metode penelitian sejarah yaitu 

penulisan atau historiografi. 

Pasar Inpres Painan yang dibangun melalui dana inpres pembangunan 

pasar menjadikan Pasar Inpres Painan berstatus pasar pemerintah sehingga Pasar 

Inpres Painan dikelola lansung oleh pemerintah yaitu pemerintahan Kabupaten 

Pesisir Selatan. Berbagai pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Pesisir Selatan terhadap Pasar Inpres Painan membuat terjadi 

peningkatan jumlah kios dan perluasan lahan yang mengakibatkan terjadi pula 

peningkatan baik itu dalam jumlah pedagang maupun pengunjung. Hal ini 

memberikan dampak terhadap masyarakat di Kota Painan dan sekitarnya. Dampak 

yang ditimbulkan yaitu dalam hal ekonomi dapat dilihatnya dengan terjadi 

perubahan terhadap mata pencaharian masyarakat Kota Painan dan sekitarnya 

yang dulu berprofesi sebagai pegawai negeri, nelayan dan petani sekarang sudah 

muncul mata pencaharian baru seperti tukang pakir, kuli angkat,  dan berdirinya 

toko atau ruko (rumah toko). Pasar juga membuat meningkatnya para pengguna 

jasa dibidang transportasi  seperti jasa tukang ojek dan jasa tukang bendi sehingga 

mereka menggunakan pasar sebagai tempat pangkalan untuk mencari 

penumpang.Pasar tidak hanya mendatangkan dampak terhadap perekonomian saja 

tetapi juga mendatangkan perubahan pada bidang sosial. Pedagang dan 

pengunjung yang berada di Pasar Inpres Painan tidak hanya berasal dari Painan 

tetapi juga dari berbagai daerah.Pasar berfungsi sebagai pemersatu orang-orang 

dengan latar belakang yang berbeda-beda.Hal inilah yang menjadikan Pasar 

Inpres Painan sebagai tempat yang majemuk dan multi-kultural. Dalam beberapa 

kasus terjadi pernikahan antara warga pendatang dengan warga Painan asli. 
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Darek :Daerah yang terletak pada dataran tinggi di pedalaman 

Minangkabau. 

Heterogen : Kelompok sosial yang terdiri dari beberapa golongan. 

Homogen : kelompok sosial yang terdiri dari satu golongan. 

Kios :Bangunan yang dibuat dari kayu dan sebahagian dari dari 

dibeton dengan sifat semi permanen. 

Keresidenan :Sebuah pembagian administratif pada masa pemerintahan 

Hindia-Belanda di Indonesia hingga tahun1950. 

Kewedanaan :Wilayah administratif pada saat pemerintahan Hindia-

Belanda yang berada di bawah kabupaten dan di atas 

kecamatan. 

Lapak :Tempat para pedagang kaki lima menggelar barang-barang 

dagangnya yang terdiri dari kayu, papan, tikar dan plastik. 

Los :Bangunan besar yang ditopang oleh tonggak-tonggak tanpa 

dinding yang berfungsi sebagai tempat berjualan. 

Pasar Pemerintah :Pasar yang pengelolaannya di bawah pemerintah setempat. 

Toko :Bangunan yang secara keseluruhan terbuat dari beton dan 

bersifat permanen. 


